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ABSTRAK

Anwar (2012) : Pengembangan Training Kit Kendali Elektronik Pada
Mata Pelajaran Mengoperasikan Sistem Kendali
Elektronik Di SMK Negeri 2 Lubuk Basung

Pembimbing : Krismadinata, S.T, M.T, Ph.D.

Proses pembelajaran pada mata pelajaran mengoperasikan sistem kendali
elektronik belum optimal dalam mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Belum optimalnya tujuan
pembelajaran maka, dilakukan pengembangan media pembelajaran training kit
kendali elektronik yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Tujuan dari
penelitian ini yaitu: (1) mengetahui validitas training kit, (2) mengetahui
kepraktisan training kit, (3) mengetahui efektifitas training kit, (4) menghasilkan
produk berupa training kit kendali elektronik, (5) mengetahui hasil belajar siswa
menggunakan media training kit kendali elektronik.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan
(Research & Development). Langkah-langkah penelitian yang digunakan adalah :
(1) Potensi dan masalah, (2) Pengumpulan informasi, (3) Desain Produk, (4)
Validasi desain, (5) Revisi desain, (6) Ujicoba Produk, (7) Revisi Produk, (8)
Ujicoba pemakaian, (9) Revisi produk, (10) Produk final. Validator training kit
terdiri dari dosen ahli media pembelajaran, dosen ahli materi pembelajaran
Mengoperasikan Sistem Kendali Elektronik, dan guru mata pelajaran MSKE.
Validitas training kit diketahui berdasarkan pendapat validator terhadap training
kit yang dikembangkan. Kepraktisan training kit dilihat dari pendapat guru mata
pelajaran dan siswa setelah menggunakan training kit. Efektifitas training kit
dilihat dari penilaian kinerja siswa pada saat melakukan praktikum menggunakan
training kit ini.

Hasil validasi training kit yang dilakukan oleh 3 orang validator yaitu
validator | dengan hasil 86%, validator 1l dengan hasil 93%, validator 111 dengan
hasil 94% menyatakan bahwa persentase rata-rata hasil validasi yakni 91%
dengan Kkategori sangat valid. Ujicoba pemakaian menunjukkan tingkat
kepraktisan 89,42% dengan kategori sangat praktis. Melalui penilaian kinerja
(rubrik) terhadap 32 orang siswa diketahui bahwa 93,75% memperoleh hasil
belajar >75 dengan nilai rata-rata 87,75. Dapat disimpulkan bahwa training kit
kendali elektronik ini valid, praktis, dan efektif.

Kata kunci :Training kit kendali elektronik, valid, praktis, efektif, Research &
Development
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini berkembang cukup pesat.
Kondisi ini menggambarkan bahwa manusia semakin sadar tentang pentingnya
ilmu pengetahuan dan teknologi. Semakin berkembang pengetahuan maka
semakin banyak produk teknologi yang mampu dihasilkan. Teknologi yang
dihasilkan pada prinsipnya digunakan untuk membantu manusia
menyelesaikan pekerjaannya. Teknologi juga membantu manusia untuk
menggali ilmu pengetahuan yang lebih banyak lagi. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat korelasi antara ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pendidikan dalam arti luas berarti suatu proses untuk mengembangkan
semua aspek kepribadian manusia, yang mencakup pengetahuan, nilai serta
sikap, dan keterampilan. Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1991) adalah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan. Salah satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan adalah dengan pembaharuan sistem pendidikan.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai peranan
penting dalam proses adaptasi siswa menjadi generasi yang tidak tertinggal
dalam menghadapi perkembangan teknologi. Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan formal yang

dituntut mampu mengikuti perkembangan teknologi sehingga menghasilkan



lulusan yang kompeten secara kognitif, psikomotorik, dan afektif.
Pengenalan teknologi baru harus dilakukan dalam proses kegiatan belajar
mengajar di SMK agar peserta didik mampu menjadi siswa yang siap dalam
menghadapi tantangan dunia diera teknologi. Kualitas proses belajar
mengajar akan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Salah satu
faktor yang dapat mendukung kualitas hasil belajar siswa adalah
ketersediaan media pembelajaran.

Dalam suatu proses belajar mengajar, ada dua unsur yang sangat
penting, yaitu metode mengajar dan media pembelajaran, Kedua aspek ini
saling berkaitan, pemilihan metode mengajar tertentu akan mempengaruhi
media yang digunakan (Arsyad 2016:19). Media pembelajaran merupakan
sarana yang dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Pemakaian
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa.

Media pembelajaran merupakan komponen atau wahana fisik yang
mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang
siswa untuk belajar (Arsyad, 2016:4). Media pembelajaran merupakan segala
sesuatu yang dapat digunakan guru untuk membantu mengkomunikasikan
pesan atau bahan pembelajaran kepada siswa. Ketersediaan jumlah media
pembelajaran merupakan hal yang cukup penting untuk menunjang proses
belajar mengajar terutama di SMK yang mengharuskan lulusannya memiliki

keterampilan/skill sesuai jurusan yang diambil. Terbatasnya jumlah atau



kelengkapan media pembelajaran yang menunjang kegiatan praktikum siswa
pada tiap-tiap mata pelajaran merupakan salah satu masalah yang cukup sering
dihadapi oleh SMK-SMK, salah satunya di SMK Negeri 2 Lubuk Basung.

Mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Kendali Elektronik (MSKE)
merupakan salah satu mata pelajaran produktif yang diberikan kepada siswa
kelas XI program studi Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) di SMK N 2
Lubuk Basung. Pada mata pelajaran MSKE siswa mempelajari dan
menyiapkan dirinya untuk mampu mengenal serta menguasai konsep sistem
kendali elektronik yaitu komponen aktif (SCR, Transistor, TRIAC, dan IC).
Media pembelajaran merupakan sarana yang dapat mendukung tercapainya
tujuan pembelajaran.

Ketersediaan media dalam proses pembelajaran mampu mempengaruhi
kualitas hasil belajar peserta didik. Namun media pembelajaran yang
digunakan selama ini masih sederhana dimana dalam praktikum guru
menggunakan software aplikasi untuk mensimulasikan rangkaian kendali. Hal
ini yang menjadi latar belakang media training kit kendali elektronik perlu
dikembangkan. Media training kit kendali elektronik ini didesain untuk
memberikan solusi dari kelemahan-kelemahan media yang digunakan dengan
maksud memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran yakni siswa terampil
dalam merangkai.

Media training kit kendali elektronik dikembangkan agar mampu
memberi solusi terhadap keterbatasan media training kit kendali elektronik

yang digunakan dalam proses pembelajaran. Tujuannya adalah agar siswa



mudah memahami pelajaran dengan menggunakan training kit serta dapat
menumbuhkan kemampuan intelektual, psikomotor, dan kualitas pembelajaran
siswa. Berdasarkan keterbatasan media training kit yang ada tersebut menjadi
latar belakang media training kit sistem kendali elektronik dikembangkan.

Media training kit kendali elektronik dirancang menarik agar siswa
lebih termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Untuk menyampaikan
pesan dari guru kepada siswa, biasanya guru menggunakan alat bantu mengajar
(reaching aids) berupa gambar, model, atau alat bantu lain yang dapat
memberikan pengalaman konkrit, motivasi belajar, serta mempertinggi daya
serap atau yang kita kenal dengan alat bantu visual (Suwarno 2006: 74). Media
yang dikembangkan didukung dengan jobsheet pembelajaran sebagai sumber
belajar yang memungkinkan siswa belajar mandiri pada pelaksanaan
pembelajaran.

Pengembangan training kit dalam rangka penyempurnaan alat
penunjang kegiatan praktek lama diharapkan menjadi solusi praktis menjawab
permasalahan di atas. kelangkaan materi ajar (perangkat pembelajaran) dalam
poses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar dapat diatasi dengan
melakukan penelitian pengembangan yang dilakukan (Emzir 2010:272).
Seiring dengan hal itu diperlukan adanya training kit sistem kendali elektronik
yang dapat membantu berjalannya proses belajar dengan baik sehingga tercipta
kondisi belajar yang berpusat pada siswa.

Kelebihan pengembangan training kit ini adalah adanya komponen

regulator untuk mengatur tegangan output sesuai dengan yang Kita inginkan,



output berupa loudspeaker, lampu dan LED. Training kit kendali elektronik
mempunyai potensi untuk menjadi media pembelajaran karena memiliki
beberapa kelebihan diantaranya dapat dijadikan sebagai alat peraga atau
mempraktikkan rangkaian-rangkaian sistem kendali elektronik tanpa
membutuhkan waktu yang lama karena training kit ini menggunakan kabel
jumper, sehingga menjadikan training kit kendali elektronik sebagai media
yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa.

Hasil observasi pelaksanaan kegiatan belajar serta penggunaan alat
penunjang kegiatan praktek di SMKN 2 Lubuk Basung menunjukkan bahwa
penggunaan alat praktek dalam belajar belum optimal membantu tercapainya
tujuan pelajaran. Kelemahan alat penunjang kegiatan praktek yang digunakan
selama ini diantaranya: (1) tidak mengarahkan siswa pada proses pemikiran
kritis, kreatif dan mandiri, (2) media yang digunakan masih berupa software
aplikasi untuk simulasi rangkaian pada saat praktikum serta metode ceramah
(3) banyak siswa yang kurang menguasai materi pelajaran karena tidak dapat
mengaplikasikan langsung pakai alat atau komponen yang lebih nyata seperti
yang ada pada training kit, hal ini menyebabkan hasil belajar siswa banyak
berada di bawah KKM.

Selain itu hasil belajar siswa yang cenderung tetap tanpa peningkatan
bahkan terkadang menurun. Penyebabnya adalah siswa mengalami kesulitan
dalam memahami, menguasai, dan menganalisis suatu bentuk teori dari
penggunaan rangkaian dalam mengoperasikan sistem kendali elektronik dan

metode-metode pembelajaran yang ditetapkan masih kurang bervariasi. Hal ini



berdampak buruk bagi prestasi siswa/hasil belajar siswa. Dapat kita lihat hasil

ujian Mid Tahun Ajaran 2016/2017 yang terdapat dalam tabel 1.

Tabel 1: Nilai Mid siswa XI TITL pada mata pelajaran mengoperasikan sistem
kendali elektronik di SMK N 2 Lubuk Basung Tahun Ajaran 2016/2017

Siswa .
Kelas Jgir:\::; Lulus % Tld;l:(k/lljlus % KKM
KKM
X1 TITL 32 13 | 406 19 5904 | 7,90

Sumber : Daftar Nilai Mid Mengoperasikan Sistem Kendali Elektronik
Kelas XI SMK Negeri 2 Lubuk Basung

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa 13 orang (40,6%) siswa dari 32
orang siswa XI TITLtelah memenuhi KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu
7,9. Sedangkan 19 orang (59,4%) siswa dari 32 orang siswa XI TITL belum
bisa memenuhi KKM yang ditetapkan oleh sekolah. Hal ini menunjukkan
adanya masalah dalam proses pembelajaran sehingga dapat memenuhi
pemahaman serta keahlian siswa di Sekolah Menengah Kejuruan yang
mengedepankan skill khususnya di bidang Teknik Listrik.

Bila kondisi pembelajaran ini dibiarkan akan berdampak negatif
terhadap hasil belajar siswa kelas X1 TITL SMK Negeri 2 Lubuk Basung.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran MSKE, idealnya diperlukan training kit
yang bisa mensimulasikan sistem kendali elektronik. Hal ini disebabkan karena
mata pelajaran MSKE bersifat konkrit, memerlukan contoh dan implementasi
langsung. Media juga diharapkan bisa menjawab dan membuktikan materi
yang dipelajari secara teoritis untuk diaplikasikan.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang

pengembangan training kit kendali elektronik yang valid, praktis, dan efektif



pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Kendali Elektronik di SMKN 2
Lubuk Basung.
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat diidentifikasi
masalah yang terjadi sebagai berikut :
1. Alat penunjang kegiatan paktek yang digunakan selama ini belum

mengarahkan siswa pada proses pemikiran kritis, kreatif dan mandiri.
2. Media yang digunakan masih berupa software aplikasi untuk simulasi
rangkaian pada saat praktikum

3. Hasil belajar siswa banyak berada di bawah KKM.
. Batasan Masalah

Berdasarkaan identifiksi masalah, maka penulis membatasi masalah
pada pengembangan training kit kendali elektronik pada mata pelajaran
Mengoperasikan Sistem Kendali Elektronik kelas XI TITL SMKN 2 Lubuk
Basung tahun ajaran 2016/2017 semester genap. Penelitian ini dibatasi pada
kompetensi dasar (KD) mengoperasikan sistem kendali elektronik.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana mengembangkan
training kit kendali elektronik yang valid, praktis, dan efektif pada mata

pelajaran MSKE kelas XI TITL SMKN 2 Lubuk Basung?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan training kit

kendali elektronik yang valid, praktis, dan efektif pada mata pelajaran MSKE.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:
Mempermudah siswa mempelajari kompetensi dasar mengoperasikan
sistem kendali elektronik.
Implementasi pembelajaran teori kedalam bentuk nyata.
Memperkaya media pembelajaran yang ada di sekolah.
Sebagai acuan bagi pengambil kebijakan dalam mengembangkan media

pembelajaran.

G. Spesifikasi Produk

Produk pengembangan yang dihasilkan melalui penelitian ini adalah

training kit kendali elektronik. Ciri - ciri produk training kit adalah sebagai

berikut :

1.

Training kit dibuat sebagai media pembelajaran yang praktis dan menarik
serta portable sehingga mudah dibawa dan dipindahkan.

Pada pembelajaran teori training kit berfungsi sebagai media
pembelajaran bentuk model.

Pada pembelajaran praktikum training kit berfungsi sebagai alat peraga
praktikum (alat percobaan).

Terdapat beberapa output yang dikontrol oleh training kit ini seperti

lampu, LED dan loudspeaker.



5. Training kit dilengkapi dengan buku panduan yang berisi petunjuk
penggunaan  sehingga kegiatan belajar lebih interaktif dan
membangkitkan rasa ingin tahu siswa dalam melakukan pembelajaran.

6. Materi yang dimuat pada training kit di sesuaikan dengan standar
kompetensi dan kebutuhan tujuan pembelajaran.

7. Deskripsi teknis produk
Training kit kendali elektronik menggunakan komponen yang dirakit
dalam satu kotak yang bisa dibawa, dan dipindah-pindahkan dengan
bahan akrilik berukuran 48cm x 35cm x 10cm. Penggunaan training kit
menggunakan kabel jumper sebagai penghubung untuk merangkai
kendali elektronik.

8. Deskripsi instruksional produk :

Training kit dibuat mengacu pada kompetensi dasar mengoperasikan
sistem kendali elektronik. Training kit cocok untuk penyampaian materi :
(1) SCR dapat digunakan sebagai kontrol lampu, (2) transistor dapat
digunakan sebagai kontrol lampu, (3) TRIAC dapat digunakan sebagai

kontrol lampu, (4) IC dapat digunakan sebagai kontrol lampu.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Sejalan dengan tujuan penelitian pengembangan dalam bidang

pendidikan yakni menghasilkan produk-produk pendidikan yang efektif

digunakan di sekolah-sekolah, maka penelitian ini telah menghasilkan produk

pendidikan berupa training kit kendali elektronik pada mata pelajaran

Mengoperasikan Sistem Kendali Elektronik yang valid, praktis dan efektif

yang dapat digunakan untuk pembelajaran MSKE. Berdasarkan hasil analisis

data tentang validasi, kepraktisan, dan efektifitas training kit kendali elektronik
yang dikembangkan dapat disimpulkan bahwa:

1. Training kit kendali elektronik dikategorikan valid setelah divalidasi oleh 3
orang validator, validator | dengan hasil 86%, validator Il dengan hasil 93%,
validator Il dengan hasil 94%, serta rata-rata persentase yang diperoleh
adalah 91%, sehingga diperoleh bahwa media training kit kendali
elektronik tersebut dikategorikan sangat valid dan sudah memenuhi aspek
komponen isi dan tujuan, aspek instruksional, dan aspek teknis media
pembelajran.

2. Training kit kendali elektronik praktis digunakan setelah uji kepraktisan
oleh guru mata pelajaran degan persentase sebesar 94,67% dengan kategori
sangat praktis. Hasil uji kepraktisan oleh siswa pada tahap uji coba produk
sebesar 86,83% dengan kategori sangat praktis dan pada tahap uji coba

pemakaian sebesar 89,42% dengan kategori sangat praktis. Dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa media training kit kendali elektronik
praktis dan memenuhi syarat dalam aspek kepraktisan yaitu kemudahan
dalam penggunaan, efisiensi waktu, mudah diinterprestasikan dan memiliki
ekivalensi.

3. Training kit kendali elektronik terbukti efektif digunakan setelah uji
keterampilan siswa pada tahap uji coba produk dan uji coba pemakaian
karena persentase ketuntasan lebih besar dibandingkan syarat dari
ketuntasan klasikal. Pada uji coba produk diperoleh persentase ketuntasan
belajar siswa 90% dan pada tahap uji coba pemakaian diperoleh persentase

ketuntasan belajar siswa sebesar 93,75%.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut:

1. Dengan memanfaatkan training kit dalam pembelajaran, diharapkan guru
mampu mengajarkan informasi-informasi yang terkandung dalam training
kit kendali elektronik secara tuntas.

2. Hasil penelitian ini hendaknya diimplementasikan oleh kepala sekolah
sebagai wujud ikut serta mendukung budaya meneliti dalam dunia
pendidikan.

3. Karena penelitian ini hanya menghasilkan media training kit, maka
diharapkan ada penelitian lanjutan untuk mengembangkan perangkat

pembelajaran menggunakan media training kit kendali elektronik.
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